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Abstrak 

Di era globalisasi  saat ini nilai-nilai kesusilaan secara sengaja atau tidak 
sengaja lambat atau cepat akan selalu terjadi pergesaran. Hal itu terbukti dengan 
banyaknya kasus pencabulan di Kota Kupang yang dilakukan oleh anak. Hal ini 
merupakan suatu ancaman yang sangat besar dan berbahaya bagi anak. Anak 
merupakan bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber manusia yang 
memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan 
dan perkembangan fisik, mental, dan sosial secara utuh, serasi, selaras dan 
seimbang. Masalah pokok dalam penelitian adalah bagaimana peranan penyidik 
Polres Kupang Kota dalam menangani kasus pencabulan yang dilakukan oleh 
anak. Dengan  tujuan mengetahui bagaimana peranan penyidik Polres Kupang 
Kota dalam menangani kasus pencabulan yang dilakukan oleh anak. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
yuridis sosiologis. Aspek yuridis yang dikaji yaitu penyidik dalam menangani 
kasus pencabulan yang dilakukan oleh anak harus mengacu pada aturan 
perundang-undangan sedangakan aspek sosiologis yaitu tindak pidana pencabulan 
merupakan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa peranan penyidik Polres Kupang 
Kota  dalam menangani kasus pencabulan yang dilakukan oleh anak dalam proses 
penangkapanjuga korban tidak melaporkan identitas pelaku secara jelas atau tidak 
lengkap sehingga sulit untuk dilacak atau ditemukan pelaku dan juga sulit di 
tangkap oleh polisi. Pelaku kasus pencabulan yang dilakukan oleh anak yang 
dapat ditangkap dan akan ditahan oleh polisi karena anak tersebut telah mencapai 
umur 13 tahun ke atas atau lebih, karena dimana anak tersebut sudah bisa 
mempertanggung jawabkan kejahatan pencabulan yang dia lakukan, dalam 
undang-undang anak tidak tercantum atau tidak termuat tentang penggeledahan 
terhadap anak sehingga tidak dilakukan penggeledahan terhadap anak, dan juga 
tidak dilakukan penyitaan terhadap barang bukti dalam kasus pencabulan yang 
dilakukan oleh anak, karena dalam undang-undang anak tidak termuat penyitaan 
terhadap barang bukti dalam kasus pencabulan yang dilakukan oleh anak, kasus 
pencabulan yang dilakukan oleh anak yang berlanjut sampai ke persidangan 
adalah kasus-kasus pencabulan yang dilakukan oleh anak yang memang tergolong 
kasus berat seperti kasus pencabulan dan kasus kenakalan remaja, sedangkan 
kasus tindak pidana ringan hanya sampai pada tahap kepolisian.
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Dengan demikian dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa  peranan 
penyidik Polres Kupang Kota dalam menanagani kasus pencabuan yang dilakukan 
oleh anak dilihat dari proses penangkapan, penahanan dan pelimpahan BAP ke 
kejaksaan ada yang sudah maksimal dan ada yang belum maksimal. Oleh karena 
itu perlu meningkatkan peranan penyidik dalam menjalankan tugasnya dalam hal 
menangani kasus pencabulan yang dilakukan oleh anak, dan penyidik juga harus 
lebih teliti dalam melakukan penangkapan, penahanan dan pelimpahan BAP ke 
Kejaksaan.

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi  saat ini nilai-nilai kesusilaan secara sengaja atau 

tidak sengaja lambat  atau cepat akan selalu terjadi pergeseran1. Hal itu 

terbukti dengan banyaknya kasus pencabulan, tubuh manusia seakan-akan 

tidak berharga lagi. Oleh karena perbuatan yang menyimpang dan selalu 

melanggar kesusilaan seseorang. Perkembangan kemajuan masyarakat 

yang begitu pesat di dalam kehidupan masyarakat, telah turut 

mempengaruhi pola cara dan tingkah laku manusia saat ini2. Kaidah atau 

norma kesopanan hampir telah dilupakan dan di abaikan sehingga setiap 

hari baik di media elektronik maupun di media massa, pelanggaran atau  

penyimpangan norma kesopanan dan hukum selalu terjadi.

Di Kota Kupang sering ditemukan kasus tindak pidana yang 

dilakukan oleh anak yaitu kasus tindak pidana pencabulan yang dilakukan 

                                                            
1 Wirjono Prodjodikoro , 2002,  Tindak-tindak Pidana Tertentu Di Indonesia,  Refika Aditama,  
Jakarta, hlm. 15.
2  Soerjono Soekanto, 1982,  Hukum Sosiologi suatu pengantar, Raja Gravindo Persada, Jakarta , 
hlm. 93.


